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ABSTRAK
Penularan Coronavirus Disease 2019 (COVID 19) terjadi
secara droplet atau melalui percikan saat orang batuk atau
berbicara. Upaya pencegahan penyakit COVID-19 dapat
meminimalkan penularan penyakit. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan
Avrticle info dan perilaku pencegahan COVID-19 pada remaja di salah
satu sekolah di Jakarta. Sampel penelitian ini sebanyak 72
remaja dengan rumus sampel Slovin. Penelitian ini
merupakan penelitian analitik dengan pendekatan Cross-
Sectional.  Hasil penelitian didapatkan remaja yang
mempunyai pengetahuan baik 79,2%, cukup 20,8%;
perilaku positif 87,5%, negative 12,5%; hasil uji statistik
p-value sebesar 0,006 < 0,05 dengan nilai r sebesar 0,323
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sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan antara
pengetahuan dengan perilaku pencegahan COVID-19.
Saran: remaja lebih memahami pentingnya peningkatan
pengetahuan dan perilaku positif dalam upaya pencegahan
COVID-19 untuk terhindar dari COVID-19.

Keywords: Adolescents; Behavior; COVID-19; Knowledge

PENDAHULUAN

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19)
merupakan virus yang menyebabkan infeksi
COVID-19. Infeksi pertama kali di
identifikasi pada bulan desember 2019 di
Wuhan, China, Corona virus mempunyai
sifat sangat mudah menular (Wang et al.,
2020). Menurut Word Health Organization
(WHO) menyebutkan secara global jumlah
total kematian global yang disebabkan oleh
pandemi COVID-19 pada tahun 2020
setidaknya berjumlah 3 juta (World Health
Organization  (WHO), 2021). Total
178.486.176 telah sembuh sedangkan
4.212.951 lainnya meninggal dunia serta
kasus yang aktif di tercatat 14.599.874
kasus. Negara dengan jumlah Kkasus
terbanyak ditempati oleh Amerika Serikat
dengan total 35.572.554 kasus. Di Asia
adalah india sebanyak 31.571.295 kasus per
hari dan tercatat 411.810 kasus aktif. Di
Indonesia pada bulan Juli sebanyak
2.178.272 kasus positif, dan ada 58.491

kematian serta 1.880.413 pasien telah
sembuh (Maisuri et al., 2021).
Tanda dan gejala COVID-19 di

antaranya demam, batuk, pilek, pusing dan
sesak napas berat. Sehubungan dengan tanda
dan gejala yang tidak spesifik tersebut maka
fokus untuk menekan jumlah kasus COVID-
19 adalah mencegah penularan dengan
merapkan protokol pencegahan penularan
COVID-19 (Centers for Disease Control and
Prevention, 2024).

Sun et al., (2020) mengatakan golongan
usia yang rentan terhadap virus COVID-19
adalah individu dengan usia lanjut namun
tidak berarti remaja kebal terhadap infeksi
ini.  Penelitian yang dilakukan oleh
Wulandari et al.,, (2020), dari 1.190
responden remaja, tedapat 67,9 % yang
memiliki pengetahuan baik. Hal tersebut

menunjukkan bahwa masih tinggi tingkat
pengetahuan  remaja  dengan  tingkat
pengetahuan kurang. Sedangkan penelitian
terkait perilaku remaja dalam penelitian
Tampubolon et al., (2022) diperoleh bahwa
kategori remaja yang berperilaku baik
sebanyak 33 orang (17,6%), berperilaku
cukup sebanyak 153 orang (81,8%) dan
berperilaku kurang sebanyak 1 orang
(0,5%).

Perilaku terkait pencegahan COVID-19
haruslah  didasarkan  atas  kesadaran
masyakat, dikarenakan banyak masyarakat
telah mengetahui berbagai pengetahuan
terkait protokol kesehatan ataupun pandemi
COVID-19 namun tidak dapat
melaksanakannya secara baik di dalam
kehidupannya sehari-hari (Tentama, 2018).

Berdasarkan  observasi awal yang
peneliti lakukan terhadap 30 Remaja kelas X
di SMAN 105 Jakarta, 20 orang remaja
mengatakan tidak mudah menjaga jarak
dengan teman, 10 orang sisanya mengatakan
pentingnya menjaga jarak dengan orang lain
termasuk teman sendiri. Sehubungan dengan
penyakit COVID-19 yang masih terus
meningkat.

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara pengetahuan
dan perilaku pencegahan COVID-19 di
SMAN 105 Jakarta.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan
metode analitik dangan pendekatan Cross-
Sectional. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara pengetahuan
dan perilaku pencegahan COVID-19 di
SMAN 105 Jakarta. Sampel penelitian ini
sebanyak 72 remaja, pengambilan sampel
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menggunakan rumus sampel Slovin. Waktu
pengambilan data pada penelitian ini dari
bulan Juli*s.d Agustus 2021. Penelitian ini
menggunakan: data  primer,  dengan
menggunakan instrument berupa kuesioner.

Analisa data dalam penelitian ini
menggunakan analisa univariate dan
bivariate. Analisa data univariate berisi data
distribusi ~ frekuensi  pengetahuan  dan
perilaku pencegahan COVID-19 pada
remaja di SMA Negeri 105 Jakrta. Data
disajikan dalam bentuk tabel pada halaman
akhir.

Analisa bivariate dalam penelitian
ini dilakukan untuk melihat hubungan antara
variabel  independent  yaitu  tingkat
pengetahuan dan variable dependent yaitu
perilaku pencegahan COVID-19 pada
remaja di SMA Negeri 105 Jakarta dengan
menggunakan uji statistic spearman rank
menggunakan  Statistical Product and
Service Solutions (SPSS) versi 24.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada 72
responden yang akan di berikan kuesioner
tentang  pengetahuan  dan  perilaku
pencegahan COVID-19. Hasil penelitian ini
meliputi data tingkat pengetahuan responden
dan perilaku pencegahan COVID-19 pada
remaja di SMA Negeri 105 Jakarta

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui
bahwa responden terbanyak  adalah
perempuan Yyaitu berjumlah 51 responden
(70,8%) dan laki-laki sebanyak 21
responden (29,2%). Berdasarkan tingkat
pengetahuan, responden yang memiliki
pengetahuan baik 79,2% (57 responden),
dan cukup 20,8% (15 responden).

Berdasarkan distribusi  frekuensi
perilaku  responden, responden  yang
memiliki perilaku positif sebanyak 63 orang
(87,5%), dan perilaku negatif sebanyak 9
orang (12,5%).

Hasil Analisa bivariate pada tabel 2
dapat diketahui bahwa terdapat hubungan
antara tingkat pengetahuan dan perilaku
pencegahan COVID-19 pada remaja di
SMA Negeri 105 Jakarta dengan tingkat
keeratan hubungan lemah. Hal ini di

buktikan dengan hasil uji statistic yag
menunjukan nilai p-value 0,006<0.05 dan
nilai r sebesar 0,323.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ~ menunjukkan
sebagian besar responden (79,2%) memiliki
tingkat pengetahuan baik, dan sisanya
memiliki ~ tingkat  pengetahuan  cukup
(20,8%) dalam pencegahan COVID-19.
Asumsi peneliti, masih terdapat siswa
remaja yang mempunyai tingkat
pengetahuan cukup dengan presentase
sebesar 20,8% dikarenakan faktor internal
(pengalaman) dan ekternal (sosial dan
lingkungan) memegang peranan penting
dalam peningkatan pegetahuan remaja
dalam upaya pencegahan COVID-109.

Sejalan dengan penelitian Oktavianti
et al., (2021) menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memiliki pengetahuan yang
baik sebesar 88,9%.

Pengetahuan responden yang baik
dikarenakan banyaknya informasi tentang
COVID-19 yang didapatkan dari media
massa seperti televisi, koran, baliho, poster,
dan spanduk. Selain itu, dengan adanya
media sosial membuat remaja memperoleh
beragam informasi dengan cepat dan mudah
mengenai COVID-19 serta sebagian besar
dari pengetahuan yang dimiliki seseorang
berasal dari pendidikan baik formal dan
informal, pengalaman pribadi maupun orang
lain, serta lingkungan. Penelitian
Mujiburrahman et al., (2020) di Dusun
Potorono Banguntapan Bantul Yogyakarta
menunjukkan bahwa 82,7% pengetahuan
responden berada pada kategori baik. Hal
tersebut  dikarenakan responden yang
memiliki pengetahuan yang baik
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
usia, pendidikan, media masa, dan faktor
eksternal lainnya.

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa sebagian besar responden
mempunyai perilaku positif (87,5%) dan
sisanya mempunyai  perilaku  negatif
(12,5%). Asumsi peneliti bahwa masih
terdapatnya remaja yang mempunyai
perilaku negatif sebanyak 12,5%, hal ini
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dikarenakan dengan faktor psikologis siswa
sendiri (fakor internal) yang mana secara
emosi  belum stabil masih gampang
terpengaruh™"oleh orang lain dan faktor
eksternal yaitu lingkungan.

Sejalan dengan hasil penelitian
Rahmawati et al., (2023) sebanyak 59,9%
responden wanita tidak mengalami kejadian
infeksi  pernapasan  akut  dikarenakan
penggunakan masker yang baik. Teori
Green mengatakan bahwa jenis kelamin
termasuk faktor predisposisi atau faktor
pemungkin yang memberi  kontribusi
terhadap perilaku kesehatan seseorang. Jenis
kelamin perempuan cenderung lebih peduli

terhadap kondisi lingkungan dan
kesehatannya.  Perempuan  mempunyai
kecenderungan berperilaku positif

dibandingkan dengan laki-laki. Fenomena
tersebut menghasilkan perempuan yang
lebih peduli terhadap kondisi lingkungan
dan kesehatannya. Begitu juga peneitian
Maiza, (2021) di Klaten menunjukkan
bahwa 76,4% responden berada pada
kategori berperilaku positif. Hal tersebut
dikarenakan responden yang memiliki
perilaku yang positif dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti usia, pendidikan
lingkungan, dan faktor eksternal lainnya.

Sejalan dengan penelitian Susanti &
Sri (2020) menunjukkan bahwa remaja yang
pengetahuan tinggi sebanyak 70.6%, lebih
besar dari pengetahuan rendah. Hasil uji
statistik hubungan pengetahuan dengan
perilaku pencegahan penyebaran Virus
COVID -19 didapatkan nilai p value 0.024
yang berarti terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dengan
perilaku pencegahan penyebaran Virus
COVID -19.

Penelitian yang sama menunjukkan
bahwa ada hubungan antara pengetahuan
dengan perilaku upaya pencegahan COVID-
19 di desa Ploso Kecamatan Jati kabupaten
Kudus, didapatkan nilai signifikansi p value
sebesar 0,000 dengan a=0,05.

Hasil penelitian yang berbeda oleh
Kevin dan Ernawaty (2021), tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan perilaku pencegahan

COVID-19 pada remaja dengan nilai sig =
0,611 (p > 0,05), hal ini karena perilaku
banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor
bukan hanya pengetahuan. (Panjaitan &
Siagian, 2021)

Hasil penelitian lainnya
menunjukkan bahwa perilaku pencegahan
COVID-19 selain dipengaruhi oleh faktor
pengetahuan, juga dipengaruhi oleh faktor
sikap. Mahasiswa dengan sikap positif
berpeluang 2,10 kali  lebih  besar
(COR=2,10) untuk melakukan perilaku
pencegahan  COVID-19  dibandingkan
mahasiswa dengan sikap negatif (Linawati
et al, 2021). Seseorang Yyang telah
mengetahui tentang suatu informasi tertentu,
maka dia akan mampu menentukkan dan
mengambil keputusan bagaimana dia harus
menghadapinya. Saat seseorang mendapat
informasi  tentang COVID-19 termasuk
memahami penyakitnya, cara pencegahan,
pengobatan dan komplikasinya, maka ia
akan mampu untuk menentukkan bagaimana
dirinya harus berperilaku atau berupaya
mencegah terhadap menularnya COVID-19.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terdapat
hubungan antara pengetahuan dan perilaku
pencegahan COVID-19 pada remaja di
SMA Negeri 105 Jakarta. Oleh karena itu
diharapkan kepada tenaga kesehatan untuk
terus-menerus memberikan penyuluhan atau
edukasi sehingga bisa meningkatkan
pengetahuan remaja.

Keterbatasan dari  penelitian ini,
diantaranya jumlah sampel yang sedikit
dimana analisa data penelitian hanya analisa
bivariate sehingga pada penelitian ini tidak
bisa mengetahui variabel yang paling
dominan mempengaruhi perilaku
pencegahan COVID-19 pada remaja.
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Tabel 1. Tabel Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Tingkat
Pengetahuan dan Perilaku

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 21 29,2

Perempuan 51 70,8
Tingkat Pengetahuan

Baik 57 79,2

Cukup 15 20,8
Perilaku

Positif 63 85,7

Negatif 9 12,5

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Pencegahan COVID-19 pada remaja di SMA
Negeri 105 Jakarta

Prilaku Pencegahan COVID-19

Variabel Positif Negatif OR  p-value
n % n %
Pengetahuan
Baik 53 93 4 7
Cukup 0 667 5 333 0328 0006
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